ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Film
Animasi Upin dan Ipin Musim 15” ini ditulis oleh Sofiana Sholikah, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, Pembimbing Skripsi: Ahmad Natsir,
M.Pd.L.

Film animasi Upin dan Ipin merupakan salah satu film animasi yang berasal
dari Malaysia dan sangat populer di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia.
Kehidupan Upin dan Ipin diwarnai oleh interaksi dengan teman-teman sebayanya,
kegiatan di sekolah dan masjid, serta nilai-nilai budaya Melayu dan ajaran Islam
yang secara konsisten ditampilkan dalam setiap episode. Keistimewaan film
animasi Upin dan Ipin terletak pada kemampuannya mengangkat nilai-nilai
kehidupan dan keagamaan dalam bentuk cerita yang sederhana, namun penuh
makna. Dengan banyaknya musim dan episode yang sudah dihasilkan oleh Les’
Copaque Production, peneliti tertarik untuk menganalisis episode “Dugaan Puasa”
dan episode “Gerobok Rezeki” pada musim 15 karena selain mengandung pesan
moral dan pelajaran yang dapat dipetik, episode “Dugaan Puasa” dan episode
“Gerobok Rezeki” pada musim 15 juga mengandung nilai-nilai pendidikan agama
Islam. Dalam pandangan Nurcholis Madjid, ia menyatakan bahwa nilai-nilai
keagamaan merupakan hal yang mendasar untuk ditanamkan pada anak dan dalam
kegiatan menanamkan nilai-nilai inilah yang sesungguhnya menjadi inti dari
pendidikan. Di antara nilai-nilai tersebut adalah nilai akidah, nilai syariah, dan nilai
akhlak.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana nilai akidah
yang terdapat dalam film animasi Upin dan Ipin musim 15 pada episode “Dugaan
Puasa” dan episode “Gerobok Rezeki”?, (2) Bagaimana nilai syariah yang terdapat
dalam film animasi Upin dan Ipin musim 15 pada episode “Dugaan Puasa” dan
episode “Gerobok Rezeki”?, serta (3) Bagaimana nilai akhlak yang terdapat dalam
film animasi Upin dan Ipin musim 15 pada episode “Dugaan Puasa” dan episode
“Gerobok Rezeki”?. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk
mendeskripsikan nilai akidah yang terdapat dalam film animasi Upin dan Ipin
musim 15 pada episode “Dugaan Puasa” dan episode “Gerobok Rezeki”, (2) Untuk
mendeskripsikan nilai syariah yang terdapat dalam film animasi Upin dan Ipin
musim 15 pada episode “Dugaan Puasa” dan episode “Gerobok Rezeki”, serta (3)
Untuk mendeskripsikan nilai akhlak yang terdapat dalam film animasi Upin dan
Ipin musim 15 pada episode “Dugaan Puasa” dan episode “Gerobok Rezeki”.

Penelitian ini menggunakan paradigma kualitatif dengan pendekatan
deskriptif analitis. Penelitian ini termasuk penelitian /ibrary research atau kajian
kepustakaan atau dapat juga disebut dengan studi kepustakaan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah data primer berupa film animasi Upin dan Ipin musim 15 pada
episode “Dugaan Puasa” yang terdapat di aplikasi RCTI+ dan episode “Gerobok
Rezeki” yang terdapat di aplikasi YouTube “Neoh Studio” serta data sekunder
berupa buku, skripsi tahun sebelum-sebelumnya, jurnal penelitian, artikel ilmiah,
dan informasi dari internet yang berkaitan dengan objek penelitian. Adapun teknik
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis isi
atau analisis dokumen (content analysis) dengan penyajian menggunakan teknik
semiotika dari Ferdinand de Saussure.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat (1) Nilai akidah yang
terdapat dalam film animasi Upin dan Ipin musim 15 pada episode “Dugaan Puasa”
dan episode “Gerobok Rezeki” adalah iman kepada Allah Swt. (berdoa), iman
kepada kitab-kitab Allah Swt. (percaya kitab Al-Qur’an), dan iman kepada qada
dan qadar (percaya dengan ketetapan dan ketentuan Allah Swt.), (2) Nilai syariah
yang terdapat dalam film animasi Upin dan Ipin musim 15 pada episode “Dugaan
Puasa” dan episode “Gerobok Rezeki” adalah ibadah (salat dan puasa), muamalah
(jual beli), dan hubungan sosial (mementingkan hak orang lain) serta (3) Nilai
akhlak yang terdapat dalam film animasi Upin dan Ipin musim 15 pada episode
“Dugaan Puasa” dan episode “Gerobok Rezeki” adalah akhlak terhadap Allah Swt.
(tadarus Al-Qur’an, tawakal, qonaah, dan bersyukur), akhlak terhadap manusia
(akhlak terhadap diri sendiri terdiri dari jujur, sabar, ikhlas, sederhana, dan menahan
hawa nafsu; akhlak terhadap keluarga terdiri dari patuh dan sopan santun; dan
akhlak terhadap orang lain terdiri dari tolong menolong, berbagi, peduli, toleransi
beragama, nasihat, dan ukhuwah Islamiyah), dan akhlak terhadap lingkungan
(menjaga kebersihan lingkungan).

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam, Film Animasi Upin dan Ipin
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ABSTRACT

Thesis with the title “The Values of Islamic Religious Education in The
Animated Film Upin and Ipin Season 15 was written by Sofiana Sholikah, Islamic
Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, Thesis Supervisor:
Ahmad Natsir, Master of Islamic Religious Education.

Upin and Ipin is one of the animated films originating from Malaysia and is
very popular in Southeast Asia, including Indonesia. Upin and Ipin’s lives are
characterized by interactions with their peers, activities at school and mosque, as
well as Malay cultural values and Islamic teachings that are consistently displayed
in each episode. The specialty of the animated film Upin and Ipin lies in its ability
to promote life and religious values in the form of a simple, yet meaningful story.
With the many seasons and episodes that have been produced by Les’ Copaque
Production, researchers are interested in analyzing the episode “Dugaan Puasa” and
the episode “Gerobok Rezeki” in season 15 because in addition to containing moral
messages and lessons that can be learned, the episode “Dugaan Puasa” and the
episode “Gerobok Rezeki” in season 15 also contain Islamic religious education
values. In Nurcholis Madjid’s view, he states that religious values are fundamental
to instill in children and it is in the activity of instilling these values that is actually
the essence of education. Among these values are the value of faith, the value of
sharia, and the value of moral.

The formulation of the problems in this study are (1) How is the value of
faith contained in the animated film Upin and Ipin season 15 in the episode “Dugaan
Puasa” and the episode “Gerobok Rezeki”?, (2) How is the value of sharia contained
in the animated film Upin and Ipin season 15 in the episode “Dugaan Puasa” and
the episode “Gerobok Rezeki?, and (3) How is the value of moral contained in the
animated film Upin and Ipin season 15 in the episode “Dugaan Puasa” and the
episode “Gerobok Rezeki”. The objectives of this study are (1) to describe the value
of faith contained in the animated film Upin and Ipin season 15 in the episode
“Dugaan Puasa” and the episode “Gerobok Rezeki”, (2) to describe the value of
sharia contained in the animated film Upin and Ipin season 15 in the episode
“Dugaan Puasa” and the episode “Gerobok Rezeki”, and (3) to describe the value
of moral contained in the animated film Upin and Ipin season 15 in the episode
“Dugaan Puasa” and the episode “Gerobok Rezeki”.

This research uses a qualitative paradigm with an analytical descriptive
approach. This research includes library research or literature review or it can also
be called a literature study. The data sources in this research are primary data in the
form of Upin and Ipin season 15 animated films in the episode “Dugaan Puasa”
found on the RCTI + application and the episode “Gerobok Rezeki” found on the
YouTube application “Neoh Studio” and secondary data in the form of books,
previous year’s theses, research journal, scientific article, and information from the
internet related to the object of research. The data analysis technique used in this
research is using content analysis or document analysis (content analysis) with a
presentation using semiotic techniques from Ferdinand de Saussure.
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The results of this study indicate that there are (1) The value of faith
contained in the Upin and Ipin season 15 animated film in the episode “Dugaan
Puasa” and the episode “Gerobok Rezeki” is faith in Allah Swt. (pray), faith in the
books of Allah Swt. (believe in the Qur’an), and faith in qada and qadar (believe in
the decrees and provisions of Allah Swt.), (2) The value of sharia contained in the
Upin and Ipin season 15 animated film in the episode “Dugaan Puasa” and the
episode “Gerobok Rezeki” are worship (prayer and fasting), transaction (buying
and selling), and social relationships (prioritizing the rights of others) and (3) The
value of moral contained in the Upin and Ipin season 15 animated film in the
episode “Dugaan Puasa” and the episode “Gerobok Rezeki” are morals towards
Allah Swt. (reading holy Quran, trust, contentment, and gratitude), morals towards
humans (morals towards oneself consist of honesty, patience, sincerity, simplicity,
and restraint of lust; morals towards family consist of obedience and courtesy; and
morals towards others consist of helping, sharing, caring, religious tolerance,
advice, and Islamic brotherhood), and morals towards the environment (keeping the
environment clean).

Keyword: The Values of Islamic Religious Education, The Animated Film Upin
and Ipin
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